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Lampiran 1. Infomed Concent

Pernyataan Persetujuan Menjadi
RespondenSaya yang bertanda tangan

di bawah ini :

NaAMA e e e
Usia

ATMAT: .o e

Saya yang tersebut di atas menyatakan setuju dan bersedia untuk terlibat
dalam penelitian yang berjudul “ IMPLEMENTASI PROGRAM PELAYANAN
ANTENATAL CARE (ANC) PADA MASA COVID-19 DI PUSKESMAS DELI
TUA " yang diselenggarakan oleh Suci Indah Sari dari Fakultas Kesehatan
Masyarakat UIN Sumatera Utara. Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari,
memahami dan menerima bahwa :

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujurnya,

2. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilakukan, maka
segala hal terkait dengan waktu dan tempat akan disepakati
bersama.

Dalam menandatangai lembar ini, saya tidak menerima paksaan dari pihak

manapun sehingga saya bersedia mengikuti penelitian ini.
KotaMedan, September 2022

Mengetahui

Peneliti Partisipan
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PROGRAM
PELAYANAN ANTENATAL CARE (ANC) PADA MASA COVID-

19 DI PUSKESMAS DELI TUA

1.Daftar Pertanyaan untuk Kepala Puskesmas Deli Tua
|. Data Umum
1.Nama:
2.Umur:
3. Jenis Kelamin :
4. Pendidikan Terakhir :
5. Tanggal Wawancara :
ll. Data
Khususlnput
1. Berapa jumlah tenaga kesehatan untuk pelayanan Antenatal Care
(ANC)yang ada di puskesmas Deli tua tersebut?
2. Bagaimana peran tenagakesehatan dalam menjalankan
pelayananAntenatal Care (ANC) di masa Pandemi Covid-19 ?
3. Apakah ada Dana anggaran dalam pelaksanaan pelayanan
Antenatal Care(ANC) di masa Pandemi Covid-19?
4. Bagaimana Kebijakan dan SOP dalam menjalankan pelayanan
AntenatalCare (ANC) di masa Pandemi Covid-19?
5. Apakah fasilitas dalam program Antenatal Care (ANC) di
puskesmassudah memadai?

Proses
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1. Untuk melaksanakan tanggung jawabnya bagaimana pelaksanaan
kegiatan program Antenatal Care (ANC) pada masa Pandemi Covid-
19 yang dilakukan di puskesmas Deli Tua?
2. Apakah ada perubahan alur dalam pelayanan Antenatal Care (ANC)?
3. Bagaimana proses pelaksanaan pelayanan Antenatal Care (ANC)
di masaPandemi Covid-19?
Output
1. Apakah kunjungan Pelayanan Antenatal Care (ANC) di masa
Pandemimeningkat ?
2. Daftar Pertanyaan untuk Penanggung Jawab Program KIA (KIA
ANC) diPuskesmas Deli Tua
|. Data Umum
1.Nama:
2.Umur :
3. Jenis Kelamin :
4. Pendidikan Terakhir :
5. Tanggal Wawancara :
ll. Data
Khususlnput
1. Berapa jumlah tenaga kesehatan untuk pelayanan Antenatal Care
(ANC)yang ada di puskesmas Deli tua tersebut?
2. Bagaimana peran tenaga kesehatan dalam menjalankan

pelayananAntenatal Care (ANC) di masa Pandemi Covid-19 ?
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3. Apakah fasilitas dalam program Antenatal Care (ANC) di
Puskesmas DeliTua sudah memadai?
4. Bagaimana Kebijakan dan SOP dalam menjalankan pelayanan
AntenatalCare (ANC) di masa Pandemi Covid-19?
Proses
1. Bagaimana proses pelaksanaan pelayanan Antenatal Care (ANC)
padamasa Pandemi Covid-19?
2. Apakah ada perubahan alur dalam pelayanan Antenatal Care (ANC)?
Output
1. Apakah kunjungan Pelayanan Antenatal Care (ANC) di masa
Pandemimeningkat ?
2. Daftar Pertanyaan untuk Ibu Hamil di Puskesmas Deli Tua
|. Data Umum
1.Nama:
2.Umur:
3. Jenis Kelamin :
4. Pendidikan Terakhir :
5. Tanggal Wawancara :
ll. Data

Khususlnput

1. Bagaimana kualitas pelayanan Antenatal Care (ANC) lengkap dan

tindaklengkap pada masa Pandemi Covid-19 di Puskesmas Deli Tua?
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2. Menurut ibu apakah sarana, prasarana yang disediakan puskesmas
dalam pelayanan Antenatal Care (ANC) pada masa Pandemi Covid-19
sudah memadai?

Proses

1. Bagaimana proses pelaksanaan pelayanan Antenatal Care (ANC)
pada masaPandemi Covid-19?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan program Antenatal Care (ANC)
pada masaPandemi Covid-19 yang dilakukan di puskesmas Deli Tua?

3. Apakah ibu pernah mendapatkan pelayanan Pelayanan Antenatal

Care(ANC)?
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Lampiran 3. Matriks Wawancara

Input
No Pertanyaan Jawaba Informa
n n
1 | Berapa jumlah tenaga | dibagian program  ANC JAP
kesehatan hanya saya sendiri dan saya
untuk merangkap semua
pelayanan Antenatal | pekerjaan baik dari
Care (ANC) yang ada | penanggung jawab dan
di puskesmas Deli tua | sebagai bidan pelaksana
tersebut?
2 | Berapa jumlah tenaga | untuk SDM khusus program MD
kesehatan ANC itu 1 bidan dek untuk di
untuk ruangan, belum ada yang
pelayanan Antenatal | pas untuk menjadi SDM di
Care (ANC) yang ada | pemegang program ANC,
di puskesmas Deli tua | kami usahakan untuk
tersebut? menambah 1 orang lagi di
bagian pelaksanaan
program ANC
4 | Bagaimana “ saya rasa kualitas DML,
kualitas pelayanan ANC di masa SR,PN
pelayanan Antenatal | Pandemi sudah bagus dek,
Care (ANC) lengkap | soalnya sayamelakukan
dan tindak lengkap | pemeriksaandengan lengkap
pada masa Pandemi | dan menurut saya
Covid-19 di | Puskesmas Deli Tua sudah

Puskesmas Deli Tua?

menjalankan pelayanan ANC
sangat bagus selama masa
Pandemi Covid-19, mereka
juga aktif datang ke rumah
untuk  mengajak ibu-ibu
hamil di sini ke puskesmas
dengan mematuhi protokol
kesehatantapi yah tidak
semua ibu hamil disini mau
pergi karna banyak yang
takut keluarrumah ada juga
ibu yang tidak pakai masker
“ (DML, 24 thn).

“ gimana ya dek saya takut
dek karnakan bidan-bidan itu
suka kali kerumah-kerumah
gitu untuk ngajak ibu-ibu
disini untuk periksa ANC,
kalo dari segi pelayanan
yang diberikan mereka itu
udah bagus dek,

hanya saja saya lagi hamil

Edi ,g_]li,ni.ﬂakpt-.,.,a,ra[_:neriﬁm-. ke




Puskesmas
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sana karana masa Covid-19
ini”(SR, 32 thn).

“ saya termasuk yang tidak
lengkap K1-K4 lengkap dek
karna takut keluar rumah,
takut covid juga dek karna
bidan- bidan di Puskesmas
pakai jas- jas putih itu dek
jadi saya takut, tapikan dek
waktu saya hamil ke 5 bulan
saya ada ngalamin kendala
yang mengharuska saya
untuk melakukan
pemeriksaan ke Puskesmas
dek” (PN, 16 thn).

Bagaimana peran | Kalau tenaga bidan di JAP
tenagakesehatan Puskesmas kita ini tetap
dalam  menjalankan | memberikan pelayanan ANC
pelayanan Antenatal | kepada ibu hamil selama
Care (ANC) di masa | pandemi Covid-19, meskipun
Pandemi Covid-19 ? ada beberapa kendala karna
kondisi nya tidak seperti
biasa dan juga kunjungan
ibu hamil saat Pandemi
Covid-19 ini kan menurun.
Bagaimana peran | saya sebagai PJ program MD
tenagakesehatan ANC disini juga melakukan
dalam  menjalankan | beberapa perubahan metode
pelayanan Antenatal | pelayanan  ANC untuk
Care (ANC) di masa | meningkatkan cakupan ANC
Pandemi Covid-19 ? di puskesmas, itu
metodenya ada beberapa
kegiatan seperti konsultasi
dan edukasi.
Menurut ibu apakah | Kalau menurut saya dek ada DML
sarana, prasarana | fasilitasnya dan bisa
yang disediakan | digunakan tetapi tidak ada
puskesmasdalam USG jadi diharuskan untuk
pelayanan Antenatal | ke rumah sakit, sedangkan
Care (ANC) pada | di rumah sakityang kek kita

masa Pandemi Covid-
19
sudahmemadai?

ketahui saat ini banyak
pasien covid yang dirawat.
Selain itu banyak kali
peraturannnya kek
melakukan pemeriksaan di
puskesmas diharuskan lebih
dulu cuci tangan cek suhu

tubuh dan harus pakai
masker karena

pandemi Covid seperti
yang
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tertulis didepan Puskesmas
tu.

8 | Apakah ada Dana|Gini dek kalo Masalah JAP
anggaran pendanaan atau sumber
dalam  pelaksanaan | dana yang kita miliki ini
pelayanan Antenatal | gadak permasalahan dek,

Care (ANC) di masa | dikarenakan semua
Pandemi Covid-19? pembiayaan di biayai oleh
pemerintah daerah.

9 | Bagaimana Kebijakan | Kalo kebijakan mengenai JAP
dan SOP dalam | pelayanan  antenatal di
menjalankan Puskesmas Deli Tua kita ini
pelayanan Antenatal | menggunakan kebijakan dari
Care (ANC) di masa | Kementerian Kesehatan dan
Pandemi Covid-19? juga Dinas Kesehatan

Kabupaten Deli Serdang dan
kebijakan Puskesmas itu
sendiri  dek kalo dulu
sebelum pandemi kebijakan
dan SOP untuk pelaksanaan
ANC seperti biasa dilakukan
pelayanan dan pemeriksaan
oleh bidan, untuk landasan
kebijakan dan SOP sesuai
dari yang dibuat di
Puskesmas.

10 | Bagaimana Kebijakan | selama pandemi Covid-19 ini MD
dan SOP dalam | dek  untuk SOP dan
menjalankan kebijakan ANC kita
pelayanan Antenatal | berdasarkan protokol
Care (ANC) di masa | kesehatan, ibu-ibu hamil itu
Pandemi Covid-19? harus menggunakan

masker, tidak sedang
demam dan tidak punya
gejala flu, dan beberapa
pelayanan ANC  seperti
edukasi. dilakukan secara
daring.

11 | Apakah fasilitas | Persediaan peralatan buat JAP
dalam program | antenatal untuk saat ini

Antenatal Care (ANC)
di puskesmas sudah
memadai?

sudah baik dek hanya saja
alat USG yang tidak Kkita
miliki, masih dalam
pengajuan dek tetapi saat
kondisi masih Covid kemarin

jadi lebih  fokus ke
penyediaan APD  untuk
nakes.
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12 | Apakah fasilitas | Kalau mengenai fasilitas MD
dalam program | ANC sudah memadai,
Antenatal Care (ANC) | namun hanya fasilitas USG
di PuskesmasDeli Tua | untuk puskesmas kita belum
sudah memadai? ada membuat para ibu harus

di rujuk untuk melakukan
pemeriksaan ke rumah sakit.

Proses

No Pertanyaan Jawaba Informan

n

1 Bagaimana Alur  pelayanan  ANC MD
proses selama pandemi sangat
pelaksanaan berbeda dengan biasanya
pelayanan Antenatal Care | karena ada penerapan
(ANC) pada masa | protokol
Pandemi Covid-19, Apakah | kesehatan, = pembagian
ada perubahan alur dalam
pelayanan Antenatal Care | jadwal pemeriksaan
(ANC)? kehamilan dengan

dibatasi jumlah ibu hamil
yang periksa, dilakukan
dengan daringpakai zoom
tapi yah begitu enggak
semua ibu hamilyang ikut
karena ada yang tidak
bisa pakai aplikasinya,
tidak punya handphone
android.

2 | Untuk Untuk proses pelayanan| JAP
melaksanakantanggung ANC selama pandemi
jawabnya Covid  berjalan sesuai
bagaimana dengan protokol
pelaksanaan kegiatan | kesehatan, ibu  hamil

program Antenatal Care
(ANC) pada masa
Pandemi Covid-19 yang
dilakukan di puskesmas
Deli Tua, Apakah ada
perubahan alur dalam
pelayanan Antenatal Care
(ANC)

harus pakai masker, dan
kami para bidan harus
menggunakan APD saat
melakukan pemeriksaan.

Untuk kunjungan K1 dan
K2 nya seperti biasa tapi
dalam konsultasi lebih
dalam dilakukan melalui
telponatau wa, dan untuk
kunjungan K3 dan K4 nya
dilakukan

denganpembagian jadwal
agar tidak terjadi
kerumunan diPuskesmas
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Bagaimana

proses

pelaksanaan

pelayanan Antenatal Care
(ANC) pada masa
Pandemi Covid-19, Apakah
ada perubahan alur dalam
pelayanan Antenatal Care

“Alur mau periksa
kehamilan selama Covid
sulit sekali di Puskesmas,
trus juga rujukan untuk
USG ditunda katanya
sedangkan

kondisi kehamilan saya
sunsang. Jadwal

(ANC)?

pemeriksaan punberubah
ada pembagiannya trus
dibatasi berapa orang
yang bisa periksa enggak
seperti dulu. Belum lagi
senam hamil nya
dilakukan melalui hp pake
zoom itu, saya enggak
ngerti gituan jadi saya
enggak ikut trus kalo mau
periksa ke Puskesmas
harus pake masker mana
Covid lagingeri-ngerinya.”
(SR, 32thn).

“Masa hamil saya itu lagi
ngerinya Covid, saya
takut banget sama
penyebarannya jadi saya
sama sekali enggak
periksa  kehamilan ke
Puskesmas. Trus saya
dengar kalau proses mau
periksa kehamilan ribet
harus tes covid, pake
masker, dan kalo mau
ikut senam hamil melalui
daring nah itu tadi buat
saya malaskan.” (PN, 16
thn).

PN, SR

Output

No

Pertanyaan

Jawaba
n

Informa
n

Apakah kunjungan
Pelayanan Antenatal
Care (ANC) di masa
Pandemi meningkat ?

Menurut Data laporan
tahunan dek didapatkan data
pelayanan Kldan K4 atau
Antenatal Care hanya
mencapai 65% dari 1574 ibu
hamil yang ditargetkan dek,
itu laporan tahunan
Puskesmas Deli Tua

JAP
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Apakah kunjungan
Pelayanan Antenatal
Care (ANC) di masa
Pandemi meningkat ?

Cakupan untuk kunjungan
Antenatal Care di masa
Pandemi  Covid-19 lebih
kurang 100% hanya saja
tidak dapat mencapai target
dan terjadi penurunan drastis
dikarenakan Covid-19 ini dek,
kebanyakan ibu-ibu hamil di
sekitar  sini takut untuk
melakukan kunjungan ke
Puskesmas dan seperti kita
ketahui dek masa Pandemi

ini banyak perubahan-
perubahan dalam melakukan
pelayanan, dari alur

pelayanan antenatal care
yang berbeda daribiasanya

MD
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Lampiran 4. Surat izin riset
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Lampiran 5. Dokumentasi

DOKUMENTASI CAKUPAN PELAYANAN ANTENATAL CARE DI PUSKESMASDELI
TUA

m Edit dengan WPS Office



DOKUMENTASI ALUR PELAYANAN KIA PUSKESMAS DELI TUA

DOKUMENTASI WAWANCARA BIDAN PENANGGUNG JAWAB ANC DANPASIEN
IBU HAMIL DI PUSKESMAS DELI TUA
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DOKUMENTASI WAWANCARA IBU HAMIL
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DOKUMENTASI WAWANCARA KEPALA PUSKESMAS
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